BAB 1

FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Representasi fuflving dalam sebunh film merupakan peritlaku bullving
di gambarkan dan disajikan kepada penonton. Film menjadi sebuah wadah
komunikasi vang terkenal vang bisa mangknu khalayak yang luas. Film
sebagai medium sfsual dan u.ltdfi &mg bh .mengutarakan sebuah pesan
moral sosialy dan .'psiknlngk dengan lewat cerita. vang diperankan oleh
karakter yang kompleks. Film scbagai fenomena sosial’Ada banyak sckali
pesan yung iersival di dalam film ketika difonton dan di maknai oleh
penoRtonny. Kem din kemampuan film sehagai realitas yang bisa
menjangkau banyak segmen, yang menciptakan para praktisi film memiliki
wn uniuk mempengurubi afan membeniuk  sebush pndﬂngﬂn

ﬁdmﬂmg:m pesan - pesan di dalamnya (Muzaidi, 2024),

Bullping didalam film “faperfecr ™ direpresentasikon berupa &uilying
verbal, bullying sosial, hullving emosional. Didalam film “ The greatest
sheveman ' Peltving direpresentusikan berupa buflping sosial. fullping non-
verbal Builving juga direpresentasikan dalam sebuah film digambarkan
bﬁl‘ﬂpbuﬂnw mmhlﬁgm mnumfw,.ng:nukul serta
hullying verbal berupa menghina mengancam, mengejek. Representasi
balljing dalam film terscbut yoitu : Stereotip Kamkier Pelaku hullving
digﬂmball'icnn seisagai karokter wang kuat, watak wyung keras, tidak
berempati kaya populer, Korban hultying digmbarkn schagai invidu yang
lemah. miskin, perbedaan fisik. mempunyni cacal. Penggambaran Dampak
bullving dompak psikologis digambarkan seperti karakter merasa ketakutan
dan cemas ketika ada ancaman dan pelaku  buffeing tersebut. kerap
digambarkan juga bahwa korban dikucilkan dan dijsuhi. Kumangnya
perspektif beragam seringkali, film — film yang mengangkat isu buffving tidak
mewakili pengalaman berbagai kelompok etnis.gender. perbedaan budaya.



Yang dimana buflving bisa jadi terjadi kepada siapa pun. Pengaruh Kepada
Penonton  Agar para penonton bisa memahami fuffving bahwa perilaku
tersebut tidaklah benar dikarenakan bisa membust korban menjadi trauma
vang mendalam dan cemas, Oleh karena itu film yang mengangkatl isu
butlying diharapkan bisa menyadarkan penontonnys dan adegan- adegan
vang dimunculkan dalam film tersebul. Buflving merupakan permasalzhan
sosial vang kerap dialami oleh anak-anak. remaje. dan penderta kelainan
fisik. Perilaku buffying itu dipenﬂuﬁﬁ;& faktor lingkungan tempat tinggal,
keluarga dan sosial ckonemi. Menurut {Fithriyana. 2017)  mengatakan
bullying (merupakan_permasalahan sosial yang difemikan pada anak-anak
sckolah, Perilaku bullying tersebut disehabkan. oleh fakior lingkungan,
Hﬂlﬂn dan mﬂdm Film merupakan media | penyampaikan sebuah
cerita I;erb::n‘tuk komunikasi massa cick&ﬁkmﬁm media audio
visual yung menggabungkan suars {audio) din visual (gambar) dengan
memanfaatkan gambar bergerak dan suara. Film juga merupakan sebuah salah
=3ty sem1 vang sangal unik karens menggabungkan elemen, seperti
sinematografi, penulisan naskah, penyutradarsan, aktor, dan sebagainya. Film
sehagii wadah untuk menampilkan sebuah karyn kepada khalayak yang luas
serin mampu mempengaruhi persepsi publik dan m:ﬁn publik
(Lurisu, 2022), :

P'aida dasarnya dalam kajion media. tayangan film dijodikan sebuah alat
dalam menyampaikan pesan bk sosil. budaya, maupun pesan lainnya
Sebuah film WW dumpak mgﬂ;ﬂ;t besar sekali kepada
percntonnya. Dalam suatu proses nmmuhn.ﬁ!h yang terjadi ialah sebuah
gejala yang biasa disebuat ilmu jiwa sosial sebugai
vaitu seseorang dapat merasa terlibat dengan tokoh vang didalam film

1 Tidentifikasi psikologi’

tersebut sehingga penonton ikut merasakan apa yang di rasakan oleh tokoh
tersebut { Dewi, 2022).

(]



Cerita di dalam sebuah film kebanyakan di angkat dar sebuah permasalahan
sosial didalam masyarakat seperti kasus kesetarzan gender. kesenjangan
sosial, dan Bulfving Ada banyak sekali film yang mengangkat
permasalahan sosial kasus bullvimg seperti The Glary, Pyvramid Game, dan
Innoceni Witness vang dimana kasus bediving ini kebanyakan korbannya ialah
anak-anak.

Fenomena bullving yang terjadi didalam masyarakal menjadi inspirasi
bagi para pembual film untuk ka kasus bullving ke dalam
sebugh film, KE.EI mﬂW aida Hkihr IR0 kasus Aulfving
sepanjang mhm 2023 Menurut {Elaine, 2024) yang dimana kasus bullving
e RSN 1 (cmbaga panlicaiigosuk pondok

Perilaku Auifving atau perundungan ‘menjads m global yang
sering ferjadi terutama pada anak-anak dan siswa sekolah. Menurut Anggruini
Hﬂhﬂa (2021) perilaku  Aulfving ini merupakin  situasi m}n
kekunsaan/kekuatan yang dilakukan oleli- m
W Pihak vang kuat dalam fisik. dan mental. Dalam hal itu para
km!mﬂ#l _E_!a.'{-u-mg tidak mampu membela din karena !:mu&:ﬁilk dan
mental dari pelaku buflying (Noviana, 2021). Bullyimg adalah perilaku negatif
yarg dilakukan secara berulang—ulang oleh pehku@ldlimbmhlk seCarn
fsk, psikoiogi, vesbal maupun ental. Pembullyan memberikan efek yang

Par:: korban akan mengelami stress mm kecemasan, rasa wkut,
ataupun depresi. Hal tersebut dapat berlangsung dalam kurun waktu yang
lama dan mempengaruhi keseheatan mental, emosional korban, rasa percaya
diri ataupun kualitas hidup korban (Tmamweel & Winduwati, 2023).




Terdapat lima negara dengan tingkat kasus fullving tertinggi di dunia
vaitu Portugal. Korea Selatan, Inggns, Jepang. dan Rusia {(Menurut
Okezon.com dalam Oktafianti, 2023). Bufving merupakan sebush masalah
vang meluas yang signifikan menggangu kehidupan anak — anak. terutama
mereka yvang bersekolah. Menurut jejak pendapat yang dilakukan pada tahun
2022, jumlah kasus fufiving di Korea Selatan menmghat 25.4% di dalam satu
tahun. Sementara itu, statistik dari Kementerian Pendidikon Korea Selatan
pada tahun 2022 mengatakan bahiwa | dari 10 siswa di sekolah dasar dan
menengah pernih Mgniumi H@ﬁrm 'Emhsarkun dari dota tersebut,
siswa banvak melakukan bullving ﬁ;ﬂ!knlah dnnlri’hu menengah. Dengan
mdmm&mhhwu anak arlﬂktﬁkuma selatan
menganggap hullying i sehagai hal yang ummpud:hul tindakan Aulfying
hﬂ:=mat merugikin piliak yang terkena Sasaran hullying (linda hasibuan,
MEJ. Bulivimg di korea selatun tinp tahun mcrﬁnghnihﬂpih mﬁﬂm lain
karena tekanan akademis yang tinggi serta perbedaan kesenjangan ekonomi
dan sosial schingga marnknya kasus belfving. Selain itu, tingginya budaya
F:wntiﬁl'yng ada di Korea Selatan memberikan tekanan pada setiap pelajar
staupun masyarskat untuk berprestasi dan lebih unggul yang mienyshabkan
bm'g:nmij:hd-i.sangﬂt kompetitif dengan bertinduk dengan earm merendsahkan
individu lainnya, (Menurut Korea Herald dm M MT} jumlah
pelajar di Sﬂnuh korea m (korsel) yang mﬂlhmi Bullvimg atau
perundungan di n:kﬂhhwg 2023 mencapai titik tertinggi dalam 10
tahun terakhir. Kantor pendidikan Scoul (SMOE) mengatakan poda jumat
(1571222023, lapormy  fersebut. berdasulRE survey tentang kekerasan di
sekolah terhadap 486,729 pﬂﬂ#ﬂﬂ,m,m SMA, dan menemukan
bahwa 2.2% diantaranya mnga]nmm bentuk'pengﬂniuynnn. Dengan demikizn

dapat di ketahui bahwa siswa—siswi di korea selatan mengangap bullving
memupakan hal yang biasa. Hal ini bisa dilihat dari banvaknya kasus buffying
yang mencapai titik tertinggi.



i Menurut Databoks dalam Annur, 2024), terdapat sebanyak 80 kasus
Buedfving pada tahun 2023 yang terjadi di sekolah, terdapat 30 kasus bulfving
pada 2023, sebanyak 50% terjadi di jenjang SMP, 30% di jenjang 3D, 10% di
jenjang SMA. dan 10% di jenjang SME. Kasus buwllying terscbul tersebar
pada 12 provinsi yang mencakup 24 kabupatenkota : Jawa timur
{Gresik.Pasuroan, Lamongan, Banyuwangi, Blitar), Jawa Barat (Bogor,
Garut, Bekasi, Sukabumi. Cianjur), DKI Jakarta { Jakarta Selatan), Jawa
Tengah (Temanggung, Cilacap), Kalimantin Tengah (Kota Palangkaraya).
Kalimantan Selatan (Kotn Bamjarmasm), Kalimantan Timur  (Kota
Samarinda), Sumatera Selatan (Palembang). Sumatern Utara (Kabupaten

Samosir), Sulawesi Tenggarn (Ksbupaten Munaj, Benglailu (Kota Bengkulu
dan Ksbupaten Rejang Lebong), Maluku Utara (Kasbupaten Halmahera
Selatan) (Mutia 2024).
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(Sumber Gambar : Databoks katadata.co.id)



Salah satu film yang mengangkat isu sulfving di Korea Selatan yaitu
Innocent Witness, Film ini disutradarai oleh Lee Han dan dirilis pada tanggal
I3 Februari 2019, Film ini dibintangi oleh Jung Woo-Sung, Kim Hyang-Gi,
Yeom Hye-Ran, dan beberaps aktovakiris lainnya. Film tersebut
mendapatkan rating 7.4/10 dan mendapatkan penghargaan 55 Backsang Art
Awards pndnmnggai]MmZﬂiﬂ Be i




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan

diambil dalam penelitian ini yaitu bagnimana representasi bullving padn film
Inngcent Witness?

1.3 Tujuan F




BABI
Pendahuluan, yang memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian.

Pendahuluan terdiri dari lima sub-bab, vaitu:

I.1 Latar Belakang Masalah, menjelaskan fenomena  bulfving  dalam
masyarakat sebagai inspirasi untuk merepresentasikannya dalam film,
seperti film “Tnnocent Witness "

1.2 Rumusan Masalah, untuk mengetahui representasi builyimg dalam film
Rt Wit

1.3 Tujuan Pe

résentasi bullying dalam film

.- =y ek il “§
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BAB 1l
Metode Penelitian, menjelaskan metode dan teknik penelitian. Terdiri

3.1 Paradigma Penelition, Menekankan pada analisis representasi bulfving
dalam konteks film “Innocent Witness ™ sebagai fenomena bul{ying dalam
masyarakat.




BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan, menjelaskan hasil penelitian. Terdiri
dari tiga sub-bab:
4.1  Deskripsi Objek , profil dan sinopsis film “fanocent Witness ™.
42 Temuan Penelitian dan Penyajian Data.
43 Dok Hasit Benelid (Asakss Doba), Gsiinn peoelii g
perspektif teori.
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